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ABSTRAK 

 

 

Divo Mailisa Sari. 2014 ―Pengaruh Penggunaan Teknik Reka Cerita Gambar 

terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas X 

SMA Negeri 8 Padang‖. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat 

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang sebelum 

menggunakan teknik reka cerita gambar. Kedua, mendeskripsikan tingkat 

keterampilan menulis cerita pendek kelas X SMA Negeri 8 Padang setelah 

menggunakan teknik reka cerita gambar. Ketiga, mendeskripsikan pengaruh 

penggunaan teknik reka cerita gambar terhadap keterampilan menulis cerita 

pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Desain penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik pusposive sampling. Data penelitian ini 

adalah skor hasil tes keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA 

Negeri 8 Padang dalam bentuk pretest dan posttest. 

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 

nilai rata-rata 65,41 berdasarkan rata-rata nilai (M) yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA 

Negeri 8 Padang sebelum menggunakan teknik reka cerita gambar secara 

keseluruhan untuk indikator tergolong Cukup (C), karena berada pada rentang 

nilai 56-65% pada skala 10. Kedua, rata-rata nilai dari keseluruhan hasil 

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang setelah 

menggunakan teknik reka cerita gambar secara keseluruhan adalah 74,01, dengan 

kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC), karena berada pada rentang nilai 66-75% 

pada skala 10. Ketiga, pada taraf signifikansi 0,05% dan dk = n-1 karena thitung 

besar dari ttabel (15,33>1,70). Dengan kata lain, penggunaan teknik reka cerita 

gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X 

SMA Negeri 8 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Ruang lingkup pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia terdiri dari empat 

keterampilan, yakni keterampilan mendengarkan (menyimak), berbicara, 

membaca, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut, ada yang 

bersifat produktif dan ada yang bersifat reseptif. Menulis dan berbicara 

merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif (menghasilkan), 

sedangkan mendengarkan dan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang 

bersifat reseptif (menerima). Keterampilan tersebut harus dikuasai oleh siswa 

dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), hal ini bertujuan untuk melancarkan 

proses pembelajaran. Jika satu dari keterampilan tersebut tidak dikuasai oleh 

siswa, maka PBM menjadi tidak efektif dan tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus 

diajarkan di sekolah, melalui pembelajaran keterampilan menulis, siswa diarahkan 

untuk terampil berkomunikasi secara tertulis. Keterampilan berkomunikasi secara 

tertulis dapat diwujudkan melalui kegiatan menulis berbagai  jenis tulisan, di 

antaranya menulis cerita pendek. Menulis cerita pendek merupakan salah satu 

keterampilan bersastra yang dapat mengembangkan kemampuan berimajinasi dan 

berpikir siswa. Oleh sebab itu, keterampilan menulis cerita pendek  harus dikuasai 

oleh siswa dan sangat penting diajarkan kepada siswa dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 
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Keterampilan menulis cerita pendek dalam standar isi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) adalah salah satu materi pembelajaran bahasa 

Indonesia yang diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X 

semester kedua Standar Kompetensi (SK) yang ke-16, yaitu mengungkapkan 

pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. Kompetensi Dasar (KD) 

yang ke-16.1, yaitu menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam 

cerpen (pelaku, peristiwa, dan latar). Tujuan utama SK dan KD ini adalah untuk 

melatih siswa menulis cerita pendek. 

Cerpen adalah jenis karya sastra yang tergolong ke dalam prosa. Setiap 

jenis karya sastra mengandung unsur keindahan, demikian juga halnya cerpen. 

Selain didukung dengan keindahan, baik keindahan bahasa maupun isi, cerpen 

juga mengandung nilai-nilai kehidupan. Kualitas cerpen yang dihasilkan oleh 

seorang penulis yang profesional akan berbeda dengan kualitas cerpen yang 

dihasilkan oleh penulis pemula. Siswa termasuk dalam golongan penulis pemula. 

Dalam menulis cerpen, umumnya siswa hanya mengembangkan konflik umum 

dengan susunan kalimat yang tidak menarik. Hal ini menyebabkan cerpen yang 

dibuat menjadi tidak menarik untuk dibaca. Pembaca tidak akan merasa terhibur 

dan apa yang disampaikan di dalam cerpen tesebut tidak akan berkesan bagi 

pembaca, karena sedikitnya unsur keindahan yang terdapat di dalamnya. Selain 

itu, kebanyakan siswa belum mampu menuangkan pikiran, ide, dan gagasannya 

dalam bentuk tulisan yang baik. Hal tersebut menjadi alasan dipilihnya 

keterampilan menulis cerita pendek sebagai keterampilan siswa yang diteliti.  
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Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal pada tanggal 10 

Januari 2014 dengan guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA 

Negeri 8 Padang yang bernama Desmiarti, S.Pd., diperoleh empat gambaran 

umum. Pertama, kurangnya minat siswa untuk menulis, terutama menulis cerita 

pendek. Kedua, siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide tulisan, hal ini 

disebabkan jarangnya siswa melakukan latihan menulis cerita pendek, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Sebagai salah satu keterampilan bersastra, 

menulis cerita pendek memerlukan latihan yang giat dan berkesinambungan agar 

siswa menjadi terbiasa dalam menuangkan ide, pikiran, gagasan, dan perasaannya 

dalam bentuk tulisan. Ketiga, metode yang digunakan oleh guru dalam 

memberikan materi pembelajaran biasanya masih menggunakan metode ceramah 

yang monoton. Keempat, kurang bervariasinya teknik pembelajaran yang 

digunakan dan terbatas pada transfer materi saja tanpa ada hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), sehingga siswa 

merasa bosan, jenuh, kurang motivasi, dan tidak memperhatikan guru dalam PBM 

tersebut. Hal ini mengakibatkan hasil belajar yang didapat kurang maksimal, yaitu 

masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh siswa SMA Negeri 8 Padang 

tersebut, perlu solusi untuk memecahkannya. Dalam penelitian ini, tindakan yang 

dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah pemilihan teknik 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menulis. Teknik yang digunakan 

adalah teknik reka cerita gambar. Peneliti melaksanakan penelitian ini dengan 

alasan sebagai berikut. Pertama, di sekolah tersebut belum pernah dilakukan 
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penelitian tentang pengaruh teknik reka cerita gambar terhadap  keterampilan 

menulis cerita pendek, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Kedua, siswa kelas X dipilih 

sebagai subjek penelitian karena telah mempelajari narasi sugestif berupa cerpen 

sesuai tuntutan kurikulum pada semester sebelumnya. Ketiga, siswa kelas X SMA 

Negeri 8 Padang mengalami banyak permasalahan dalam menulis cerita pendek, 

sehingga diperlukan solusi untuk memecahkan masalah tersebut, diantaranya 

menggunakan teknik reka cerita gambar dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, 

penelitian ini diberi judul ―Pengaruh Penggunaan Teknik Reka Cerita Gambar 

terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas X SMA Negeri 8 

Padang‖. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, kurangnya minat siswa dalam 

menulis cerita pendek. Kedua, siswa kesulitan dalam mengembangkan ide tulisan. 

Hal tersebut disebabkan oleh jarangnya siswa melakukan latihan menulis cerita 

pendek, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Ketiga, metode yang digunakan 

oleh guru dalam memberikan materi pembelajaran biasanya masih menggunakan 

metode ceramah yang monoton. Keempat, kurang bervariasinya teknik 

pembelajaran yang digunakan dan terbatas pada transfer materi saja tanpa ada 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam Proses Belajar Mengajar 

(PBM), sehingga siswa merasa bosan, jenuh, kurang motivasi, dan tidak 

memperhatikan guru dalam PBM tersebut.  
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan teknik yang kurang bervariasi  

dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Penggunaan teknik akan mempengaruhi 

setiap PBM, karena dengan penggunaan teknik yang bervariasi dapat membantu 

siswa dalam menulis, sehingga indikator pembelajaran akan tercapai. Pada 

penelitian ini akan dijelaskan mengenai ―pengaruh penggunaan teknik reka cerita 

gambar terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 

Padang‖.   

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut ini. Adakah pengaruh penggunaan 

teknik reka cerita gambar terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa 

kelas X SMA Negeri 8 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan teknik reka cerita gambar terhadap 

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan dan menambah jumlah penelitian pada bidang pembelajaran, 

khususnya pada pemilihan teknik pembelajaran. Penelitian ini juga bermanfaat 

untuk memperkenalkan teknik reka cerita gambar kepada pembaca. 
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Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak. Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia, khususnya guru SMA 

Negeri 8 Padang, yaitu untuk meningkatkan kreativitas guru dalam Proses Belajar 

Mengajar (PBM) terutama penggunaan teknik reka cerita gambar dalam 

pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek. Kedua, bagi siswa, khususnya 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang sebagai sumber informasi dan memberikan 

motivasi untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek. Ketiga, bagi 

peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan perbandingan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. Keempat, bagi peneliti sendiri, sebagai bahan untuk 

menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian serta pedoman saat 

terjun di dunia pendidikan. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, 

pegaruh yang dimaksud  dalam penelitian ini adalah keadaan yang ditimbulkan 

setelah adanya penggunaan teknik reka cerita gambar terhadap keterampilan 

menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang. Kedua, teknik reka 

cerita gambar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknik yang digunakan 

dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek yang melatih 

mengekspresikan pikiran dan perasaan berdasarkan gambar yang terdiri dari 

gambar-gambar yang tersusun menurut urutan tertentu. Ketiga, keterampilan 

menulis cerita pendek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang dalam menulis cerita pendek sesuai dengan 

indikator penilaian keterampilan menulis cerita pendek, yaitu alur, latar, dan 

penokohan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan teknik reka cerita gambar terhadap keterampilan menulis 

cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang diperoleh hasil sebagai 

berikut. Pertama, nilai rata-rata hitung (M) 65,41 berdasarkan rata-rata hitung (M) 

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerita pendek 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang sebelum menggunakan teknik reka cerita 

gambar secara keseluruhan untuk setiap indikator tergolong Cukup (C), karena 

berada pada rentang nilai 56—65% pada skala 10. Kedua, rata-rata hitung (M) 

dari keseluruhan hasil keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA 

Negeri 8 Padang setelah menggunakan teknik reka cerita gambar adalah 74,01 

berdasarkan rata-rata hitung (M) yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang setelah 

menggunakan teknik reka cerita gambar secara keseluruhan untuk setiap indikator 

tergolong Lebih dari Cukup (LdC), karena berada pada rentang nilai 66-75% pada 

skala 10. Ketiga, pada taraf signifikansi 0,05 dan dk = n-1, karena thitung>ttabel 

(15,33>1,70). Dengan kata lain, penggunaan teknik reka cerita gambar dapat 

meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 

Padang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran 

yang terkait dengan pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas X SMA 

Negeri 8 Padang. Pertama, disarankan kepada guru bahasa Indonesia agar lebih 

variatif lagi dalam memilih teknik pembelajaran terutama pada pembelajaran 

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang. Hal ini 

dikarenakan pemilihan teknik yang tepat akan meningkatkan motivasi dan 

antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, kepada guru bahasa 

Indonesia disarankan untuk menggunakan teknik reka cerita gambar ini dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran keterampilan 

menulis cerita pendek. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan serta menarik perhatian siswa dalam belajar. Selain itu, 

penggunaan teknik reka cerita gambar merupakan teknik yang dapat membantu 

siswa lebih banyak belajar dan mengembangkan daya imajinasi yang pada 

hakikatnya mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Ketiga, bagi siswa kelas 

X SMA Negeri 8 Padang disarankan untuk mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan lebih banyak berlatih menulis, baik di sekolah maupun di luar sekolah agar 

keterampilan dalam menulis terutama menulis cerita pendek dapat berkembang, 

terutama pada indikator penokohan. Keempat, bagi pihak sekolah sebaiknya juga 

lebih dapat memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berprestasi atau 

menonjol terutama pada pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek serta 

menjadi fasilitator dalam mengembangkan keterampilan menulis cerita pendek 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang.  
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